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Abstrak

Urgensi penelitian ini terletak pada pentingnya penerapan model pembelajaran inovatif yang
mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran [PAS,
khususnya pada materi Sistem Pernapasan Manusia yang masih memerlukan pembelajaran
aktif dan bermakna. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan
pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbantuan /ndex Card Match
(ICM) terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas V pada pembelajaran IPAS materi
Sistem Pernapasan Manusia. Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 1 Tegalrejo Yogyakarta
pada tahun ajaran 2025/2026. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan jenis
Pre Experimental Design dan desain one group pretest-posttest. Subjek penelitian adalah
siswa kelas V SD Negeri 1 Tegalrejo yang berjumlah 28 siswa. Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui observasi dan tes berbentuk pretest dan posttest. Analisis data diawali
dengan uji normalitas, kemudian dilanjutkan dengan uji hipotesis menggunakan paired
sample t-test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan berpikir kritis
siswa meningkat dari 66,60 pada pretest dengan kategori kurang menjadi 88,39 pada
posttest dengan kategori sangat baik. Hasil uji hipotesis menunjukkan nilai signifikansi
sebesar 0,004, sehingga terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil prefest dan
posttest. Dengan demikian, penerapan model PBL berbantuan ICM berpengaruh terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa kelas V pada pembelajaran IPAS.
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Pendahuluan

Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu kompetensi penting dalam pembelajaran
abad ke-21. Perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan arus informasi menuntut peserta
didik tidak hanya menguasai pengetahuan, tetapi juga mampu menganalisis informasi secara
objektif, mengevaluasi berbagai alternatif penyelesaian masalah, serta mengambil keputusan
berdasarkan alasan yang logis. Kemampuan tersebut menjadi landasan bagi peserta didik untuk
menyelesaikan permasalahan kehidupan sehari-hari dan mengambil keputusan yang
bertanggung jawab. Oleh karena itu, pengembangan kemampuan berpikir kritis penting
dilakukan sejak jenjang pendidikan dasar sebagai bagian dari pengembangan kemampuan
berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking Skills/HOTS) (Halim, 2022; Jannah et al., 2022;
Sari et al., 2022; Pratiwi et al., 2023).

Berpikir kritis tidak hanya dipahami sebagai kemampuan mengingat atau memahami
informasi, tetapi juga mencakup kemampuan mengidentifikasi permasalahan, menganalisis
hubungan antarinformasi, mengevaluasi argumentasi berdasarkan bukti, serta menyusun
kesimpulan yang rasional. Kemampuan tersebut berperan penting dalam membentuk peserta
didik yang mampu berpikir reflektif, objektif, dan sistematis ketika menghadapi berbagai situasi
maupun persoalan. Dalam konteks pendidikan dasar, pengembangan kemampuan berpikir kritis
menjadi semakin penting karena pada tahap ini peserta didik mulai membangun pola pikir ilmiah
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yang akan menjadi dasar dalam mempelajari berbagai disiplin ilmu pada jenjang pendidikan
berikutnya. Sejalan dengan implementasi Kurikulum Merdeka, kemampuan berpikir kritis juga
menjadi bagian dari dimensi bernalar kritis dalam Profil Pelajar Pancasila yang menekankan
kemampuan memperoleh, mengolah, menganalisis, dan mengevaluasi informasi secara
bertanggung jawab (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2018).

Salah satu mata pelajaran yang memiliki karakteristik sesuai untuk mengembangkan
kemampuan berpikir kritis adalah llmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). Pembelajaran IPAS
tidak hanya berorientasi pada penguasaan konsep, tetapi juga menekankan proses menemukan
pengetahuan melalui kegiatan mengamati, mengajukan pertanyaan, menyelidiki fenomena,
menganalisis data, menarik kesimpulan, dan memecahkan berbagai permasalahan yang
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Karakteristik tersebut memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk membangun pengetahuan berdasarkan pengalaman belajar yang bermakna
sekaligus melatih kemampuan berpikir secara logis dan sistematis. Oleh karena itu,
pembelajaran IPAS menjadi salah satu wahana dalam mengembangkan kemampuan berpikir
kritis sejak sekolah dasar sehingga peserta didik mampu menghubungkan konsep-konsep yang
dipelajari dengan fenomena nyata di lingkungan sekitarnya (Tiawanti et al., 2025).

Meskipun kemampuan berpikir kritis menjadi salah satu kompetensi yang diharapkan dalam
pembelajaran abad ke-21, berbagai hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan tersebut
pada siswa sekolah dasar masih tergolong rendah. Sebagian siswa belum mampu memenuhi
indikator berpikir kritis secara optimal, terutama dalam menganalisis informasi, memberikan
alasan yang logis, mengevaluasi suatu permasalahan, serta menarik kesimpulan berdasarkan
bukti yang tersedia. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa proses pembelajaran yang
berlangsung belum sepenuhnya mampu memfasilitasi perkembangan keterampilan berpikir
tingkat tinggi sebagaimana yang diharapkan dalam implementasi Kurikulum Merdeka (Hayati et
al., 2022).

Rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik yang
berasal dari proses pembelajaran maupun strategi yang diterapkan guru di kelas. Pembelajaran
masih didominasi oleh pendekatan konvensional yang berpusat pada guru (teacher-centered
learning), sehingga guru berperan sebagai sumber utama informasi, sedangkan siswa
cenderung hanya menerima penjelasan, mencatat materi, dan mengerjakan latihan yang bersifat
rutin. Pola pembelajaran tersebut menyebabkan interaksi belajar berlangsung secara satu arah
sehingga kesempatan siswa untuk mengemukakan pendapat, mengajukan pertanyaan,
berdiskusi, maupun menyelesaikan permasalahan secara mandiri menjadi terbatas. Akibatnya,
siswa kurang terbiasa melakukan analisis, mengevaluasi informasi, maupun menyusun
argumentasi yang logis ketika menghadapi suatu permasalahan (Jafar, 2021).

Permasalahan tersebut juga terlihat dalam pembelajaran IPAS. Meskipun mata pelajaran ini
memiliki karakteristik yang menekankan kegiatan penyelidikan dan pemecahan masalah,
pelaksanaan pembelajaran di kelas masih sering berorientasi pada penyampaian materi dan
pencapaian target kurikulum. Guru lebih banyak menjelaskan konsep, sedangkan siswa hanya
menghafal informasi tanpa memperoleh kesempatan yang memadai untuk menghubungkan
konsep dengan fenomena nyata di lingkungan sekitarnya. Kondisi tersebut menyebabkan
pemahaman konsep siswa cenderung bersifat dangkal dan kurang mampu diterapkan dalam
menyelesaikan permasalahan kontekstual. Dampaknya, kemampuan berpikir kritis, khususnya
pada indikator analisis, interpretasi, evaluasi, inferensi, dan penyusunan kesimpulan, belum
berkembang secara optimal (Septiawan et al., 2024; Azis et al., 2024).
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Selain model pembelajaran, rendahnya kemampuan berpikir kritis juga dipengaruhi oleh
kurang optimalnya penggunaan media maupun strategi pembelajaran yang mampu
meningkatkan keterlibatan aktif siswa. Kegiatan pembelajaran masih didominasi oleh metode
ceramah dan penugasan individual sehingga siswa kurang memperoleh pengalaman belajar
yang menuntut kerja sama, diskusi, eksplorasi ide, maupun penyelesaian masalah secara
kolaboratif. Padahal, keterlibatan aktif peserta didik dalam proses pembelajaran merupakan salah
satu faktor penting yang memengaruhi perkembangan kemampuan berpikir kritis. Semakin
tinggi partisipasi siswa dalam mengidentifikasi masalah, mengumpulkan informasi,
mendiskusikan alternatif penyelesaian, dan mengomunikasikan hasil pemikirannya, maka
semakin besar peluang berkembangnya kemampuan berpikir kritis yang dimiliki (Azis et al.,
2024; Septiawan et al., 2024).

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan upaya perbaikan melalui penerapan model
pembelajaran yang mampu menciptakan pengalaman belajar yang aktif, kontekstual, dan
berpusat pada siswa. Pembelajaran hendaknya tidak lagi berorientasi pada penyampaian
informasi oleh guru, melainkan memberikan kesempatan kepada siswa untuk membangun
pengetahuannya sendiri melalui proses penyelidikan, diskusi, kolaborasi, dan pemecahan
masalah. Upaya tersebut menjadi penting karena kemampuan berpikir kritis tidak hanya
berpengaruh terhadap pencapaian hasil belajar, tetapi juga membentuk peserta didik yang
mampu belajar secara mandiri, mengevaluasi informasi secara objektif, mengambil keputusan
berdasarkan bukti, serta menyelesaikan berbagai persoalan yang dihadapi dalam kehidupan
sehari-hari. Dengan demikian, peningkatan kemampuan berpikir kritis menjadi kebutuhan dalam
pembelajaran IPAS di sekolah dasar agar tujuan pendidikan abad ke-21 dapat tercapai secara
optimal (Laksono et al., 2025; Nafakoti et al., 2024).

Salah satu model pembelajaran yang dinilai mampu mengembangkan kemampuan berpikir
kritis adalah Problem Based Learning (PBL). Model ini menempatkan permasalahan kontekstual
sebagai titik awal pembelajaran sehingga peserta didik terdorong untuk mengidentifikasi
masalah, mengumpulkan informasi, menganalisis berbagai alternatif penyelesaian, serta
menyusun solusi berdasarkan bukti yang diperoleh. Selama proses tersebut, peserta didik tidak
hanya berperan sebagai penerima informasi, tetapi juga sebagai subjek pembelajaran yang
secara aktif membangun pengetahuannya melalui proses penyelidikan, diskusi, dan refleksi.
Karakteristik tersebut menjadikan Problem Based Learning sebagai salah satu model yang
relevan untuk mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi, khususnya kemampuan
berpikir kritis, karena setiap tahapan pembelajaran menuntut peserta didik melakukan analisis,
evaluasi, interpretasi, dan penarikan kesimpulan secara sistematis (Nurhaliza, 2024).

Efektivitas Problem Based Learning dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis telah
dibuktikan melalui berbagai penelitian. Penerapan model ini mampu meningkatkan keterlibatan
peserta didik selama proses pembelajaran, memperbaiki kemampuan memecahkan masalah,
serta mendorong peserta didik untuk menghubungkan konsep yang dipelajari dengan
permasalahan nyata di lingkungan sekitar. Pembelajaran yang diawali dengan penyajian masalah
kontekstual juga memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna karena peserta didik
memperoleh kesempatan untuk menemukan konsep secara mandiri melalui proses penyelidikan
ilmiah. Dengan demikian, Problem Based Learning tidak hanya meningkatkan hasil belajar, tetapi
juga mengembangkan kemampuan berpikir kritis yang menjadi salah satu kompetensi utama
dalam pembelajaran abad ke-21 (Nurhaliza, 2024; Fajri et al., 2025). Meskipun demikian,
implementasi Problem Based Learning di kelas masih menghadapi beberapa kendala. Dalam
praktiknya, tidak semua peserta didik mampu berpartisipasi secara aktif selama kegiatan diskusi
dan pemecahan masalah. Sebagian peserta didik masih menunjukkan keterlibatan yang rendah,
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kurang percaya diri dalam mengemukakan pendapat, serta mengalami kesulitan dalam
menghubungkan hasil diskusi dengan konsep yang telah dipelajari. Kondisi tersebut
menyebabkan proses penguatan konsep pada akhir pembelajaran belum berlangsung secara
optimal sehingga diperlukan strategi pembelajaran yang mampu meningkatkan partisipasi aktif
sekaligus memperkuat pemahaman peserta didik terhadap materi yang dipelajari.

Salah satu strategi pembelajaran aktif yang dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan
tersebut adalah Index Card Match (ICM). Strategi ini dilaksanakan melalui kegiatan mencocokkan
kartu pertanyaan dan kartu jawaban yang dilakukan secara berpasangan maupun berkelompok.
Aktivitas tersebut mendorong peserta didik untuk bergerak, berdiskusi, saling bertukar
informasi, serta mengomunikasikan hasil pemikirannya kepada teman sebaya. Selain
menciptakan suasana belajar yang lebih aktif dan menyenangkan, Index Card Match juga
berfungsi sebagai sarana penguatan konsep karena peserta didik harus memahami materi
terlebih dahulu sebelum dapat menemukan pasangan kartu yang sesuai. Oleh karena itu, strategi
ini berpotensi meningkatkan keterlibatan peserta didik sekaligus memperkuat pemahaman
konseptual setelah proses pemecahan masalah berlangsung (Raipartiwi, 2022).

Pengintegrasian Problem Based Learning dengan Index Card Match diperkirakan mampu
menghasilkan proses pembelajaran yang lebih komprehensif dibandingkan penerapan masing-
masing pendekatan secara terpisah. Pada tahap awal pembelajaran, peserta didik difasilitasi
untuk menganalisis dan menyelesaikan permasalahan kontekstual melalui sintaks Problem
Based Learning sehingga kemampuan berpikir kritis berkembang selama proses penyelidikan.
Selanjutnya, pada tahap penguatan konsep, peserta didik melakukan aktivitas /ndex Card Match
untuk mengidentifikasi hubungan antarkonsep, mengonfirmasi hasil diskusi, dan memperdalam
pemahaman materi melalui interaksi dengan teman sebaya. Kombinasi kedua pendekatan
tersebut diharapkan mampu menciptakan pembelajaran yang lebih aktif, kolaboratif,
menyenangkan, dan bermakna sehingga dapat mengoptimalkan perkembangan kemampuan
berpikir kritis peserta didik. Pendekatan ini juga sejalan dengan teori konstruktivisme yang
menekankan bahwa pengetahuan dibangun melalui pengalaman belajar aktif, interaksi sosial,
serta refleksi terhadap pengalaman belajar yang diperoleh (Indriani et al., 2022; Lestari et al.,
2023; Azizah et al., 2025).

Meskipun penelitian mengenai Problem Based Learning maupun Index Card Match telah
banyak dilakukan, sebagian besar penelitian masih mengkaji efektivitas kedua pendekatan
tersebut secara terpisah. Penelitian tentang Problem Based Learning umumnya berfokus pada
peningkatan hasil belajar, kemampuan berpikir kritis, atau kemampuan pemecahan masalah
tanpa mengombinasikannya dengan strategi pembelajaran aktif yang berfungsi memperkuat
pemahaman konsep. Di sisi lain, penelitian mengenai Index Card Match lebih banyak
menitikberatkan pada peningkatan hasil belajar, aktivitas belajar, maupun motivasi belajar
peserta didik. Kajian yang mengintegrasikan Problem Based Learning berbantuan Index Card
Match untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada pembelajaran IPAS di sekolah dasar
masih relatif terbatas. Kebaruan penelitian ini terletak pada pengintegrasian model Problem
Based Learning berbantuan Index Card Match dalam pembelajaran IPAS untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa sekolah dasar. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui dan mendeskripsikan pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning
berbantuan Index Card Match terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas V pada
pembelajaran IPAS materi Sistem Pernapasan Manusia.
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Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis eksperimen, khususnya
pre-experimental design dengan model one group pretest-posttest. Desain ini dipilih karena
memungkinkan peneliti untuk mengukur perubahan kemampuan berpikir kritis siswa sebelum
dan sesudah perlakuan tanpa menggunakan kelompok kontrol, sehingga sesuai untuk menguiji
pengaruh penerapan model Problem Based Learning (PBL) berbantuan Index Card Match (ICM)
dalam konteks pembelajaran di sekolah dasar (Sugiyono, 2019).

Penelitian dilaksanakan di SD Negeri 1 Tegalrejo Yogyakarta pada tahun ajaran 2025/2026.
Pemilihan lokasi didasarkan pada adanya permasalahan terkait rendahnya kemampuan berpikir
kritis siswa pada pembelajaran IPAS, sehingga relevan dengan tujuan penelitian. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V, sedangkan sampel penelitian ditentukan
menggunakan teknik sampling jenuh, yaitu seluruh anggota populasi dijadikan sampel. Jumlah
sampel sebanyak 28 siswa, yang dipilih karena karakteristiknya homogen dan sesuai dengan
kebutuhan desain penelitian eksperimen sederhana (Sugiyono, 2019).

Instrumen penelitian yang digunakan meliputi lembar observasi dan tes kemampuan
berpikir kritis berupa soal pretest dan posttest. Indikator kemampuan berpikir kritis mengacu
pada teori terdahulu yang meliputi kemampuan analisis, inferensi, penjelasan, dan evaluasi.
Instrumen tes disusun berdasarkan kisi-kisi yang telah ditentukan dan diuji melalui uji validitas
serta reliabilitas untuk memastikan kelayakan alat ukur (Ennis, 2018). Instrumen yang baik harus
memenuhi kriteria valid dan reliabel agar data yang diperoleh akurat dan dapat dipercaya
(Arikunto, 2019).

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi untuk mengamati proses
pembelajaran serta tes untuk mengukur kemampuan berpikir kritis siswa sebelum dan sesudah
perlakuan. Prosedur penelitian diawali dengan pemberian pretest, dilanjutkan dengan penerapan
model PBL berbantuan ICM dalam beberapa pertemuan, dan diakhiri dengan pemberian posttest
untuk melihat peningkatan kemampuan siswa. Analisis data dilakukan secara kuantitatif melalui
uji prasyarat berupa uji normalitas. Selanjutnya, pengujian hipotesis dilakukan menggunakan
paired sample t-test untuk mengetahui perbedaan signifikan antara hasil pretest dan posttest.
Pengolahan data dilakukan dengan bantuan perangkat lunak statistik SPSS, sehingga hasil
analisis lebih akurat dan sistematis dalam mengukur pengaruh perlakuan terhadap kemampuan
berpikir kritis siswa.

Hasil

Hasil Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas V SD Negeri Tegalrejo 1

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada kemampuan berpikir kritis
siswa setelah penerapan model Problem Based Learning (PBL) berbantuan Index Card Match
(ICM). Nilai rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa meningkat dari 66,60 pada pretest
(kategori kurang) menjadi 88,39 pada posttest (kategori sangat baik). Peningkatan ini
mengindikasikan adanya perubahan yang substansial setelah perlakuan diberikan. Hal ini
memperlihatkan bahwa intervensi pembelajaran yang dirancang secara sistematis mampu
memberikan dampak nyata terhadap perkembangan kemampuan kognitif siswa, khususnya
dalam berpikir tingkat tinggi. Nilai rata-rata pretest dan posttest kemampuan berpikir kritis
disajikan dalam gambar diagram berikut :
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Hasil Nilai Rata-rata Pretest Posttest
100 88,39

80
66,6

60
40

20

Pretest Postest
Gambar 1. Hasil Nilai Rata-rata Pretest & Posttest

Gambar 1 menunjukkan bahwa nilai rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa mengalami
peningkatan setelah diberikan perlakuan. Nilai rata-rata prefest sebesar 66,60 meningkat
menjadi 88,39 pada posttest. Dengan demikian, terdapat peningkatan nilai rata-rata kemampuan
berpikir kritis siswa setelah penerapan model PBL berbantuan ICM. Hasil uji prasyarat
menunjukkan bahwa data berdistribusi normal, dengan nilai signifikansi sebesar 0,086 pada
pretest dan 0,127 pada posttest (p > 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa data memenuhi asumsi
normalitas sehingga layak untuk dilakukan uji hipotesis lebih lanjut. Pengujian hipotesis
dilakukan menggunakan paired sample t-test untuk mengetahui perbedaan antara hasil prefest
dan posttest. Hasil uji normalitas disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Uji Normalitas Pretest & Posttest

Tests of Normality

Shapiro-Wilk
Kelompok Statistic df Sig.
Pretest Kelas VA 0.936 28 0.086
Postest Kelas VA 0.942 28 0.127

Sumber: Data hasil output SPSS 25.0 for windows, olah data oleh peneliti 2026

Berdasarkan Tabel 1, nilai signifikansi uji Shapiro-Wilk pada data pretest sebesar 0,086 dan
pada data posttest sebesar 0,127. Kedua nilai tersebut lebih besar dari 0,05, sehingga data
pretest dan posttest berdistribusi normal. Dengan demikian, data memenuhi salah satu prasyarat
untuk dilakukan pengujian hipotesis. Setelah data memenuhi prasyarat normalitas, pengujian
hipotesis dilakukan menggunakan paired sample t-test. Hasil pengujian hipotesis disajikan pada
Tabel 2.

Tabel 2. Uji Hipotesis Pretest & Posttest
Paired Samples Test
Paired Differences

sig. Std Std. 95% Confidence Interval of
Mean t af  (2- o Error the Difference
. Deviation
tailed) Mean lower Upper
Hasil -14.483 27 0.004 7.960 1.504 -24.872 -18.699

Sumber : Data hasil output SPSS 25.0 for windows, olah data oleh peneliti 2026

Berdasarkan Tabel 2, hasil uji paired sample t-test menunjukkan nilai signifikansi sebesar
0,004. Nilai tersebut lebih kecil dari 0,05, sehingga terdapat perbedaan yang signifikan antara
hasil pretest dan posttest. Hasil tersebut menunjukkan adanya peningkatan kemampuan berpikir
kritis siswa setelah penerapan model PBL berbantuan ICM.
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Secara lebih spesifik, peningkatan kemampuan berpikir kritis terlihat pada indikator analisis
dan inferensi. Siswa mulai mampu mengidentifikasi permasalahan dengan lebih tepat,
menghubungkan konsep dengan konteks kehidupan sehari-hari, serta menyusun kesimpulan
berdasarkan alasan yang logis. Selain itu, keaktifan siswa dalam pembelajaran juga mengalami
peningkatan, ditandai dengan meningkatnya partisipasi dalam diskusi, kemampuan bertanya,
dan keberanian mengemukakan pendapat. Temuan ini menunjukkan bahwa perubahan tidak
hanya terjadi pada aspek kognitif, tetapi juga pada aspek afektif dan partisipatif siswa selama
proses pembelajaran berlangsung.

Pembahasan

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model Problem Based Learning (PBL)
berbantuan Index Card Match (ICM) efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis
siswa sekolah dasar. Secara teoretis, hasil ini sejalan dengan pandangan terdahulu yang
menyatakan bahwa berpikir kritis melibatkan kemampuan analisis, evaluasi, dan pengambilan
keputusan berbasis alasan logis (Ennis, 2018). Peningkatan pada indikator analisis dan inferensi
dalam penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis masalah mampu memfasilitasi
proses berpikir tingkat tinggi secara lebih optimal. Hal ini menguatkan bahwa strategi
pembelajaran yang berorientasi pada masalah nyata dapat memberikan kontribusi dalam
mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa.

Hasil penelitian ini juga konsisten dengan teori konstruktivisme yang menyatakan bahwa
pengetahuan dibangun secara aktif oleh siswa melalui pengalaman belajar (Bada & Olusegun,
2020). Dalam konteks PBL, siswa dihadapkan pada masalah nyata yang mendorong mereka
untuk mengeksplorasi, menganalisis, dan menemukan solusi secara mandiri maupun
kolaboratif. Hal ini memperkuat temuan bahwa pembelajaran yang berpusat pada siswa dapat
memberikan kesempatan yang lebih besar kepada siswa untuk terlibat secara aktif dalam proses
pembelajaran. Selain itu, keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar dapat mendukung
pemahaman konsep secara lebih mendalam.

Secara empiris, temuan ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa
PBL dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa secara signifikan (Nurhaliza et al.,
2024). Selain itu, penggunaan Index Card Match (ICM) juga dapat meningkatkan keaktifan dan
pemahaman konsep siswa melalui aktivitas yang interaktif dan menyenangkan (Raipartiwi,
2022). Kombinasi PBL dan ICM dalam penelitian ini memberikan kontribusi dengan
mengintegrasikan proses pemecahan masalah dan aktivitas pembelajaran yang interaktif. PBL
memberikan kesempatan kepada siswa untuk menganalisis dan menyelesaikan permasalahan,
sedangkan ICM memberikan aktivitas yang mendukung penguatan pemahaman konsep melalui
interaksi antarsiswa. Dengan demikian, penerapan kedua pendekatan tersebut dapat
menciptakan pengalaman belajar yang lebih aktif dan partisipatif.

Dalam konteks lapangan, peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa juga terlihat dari
perubahan suasana pembelajaran. Sebelum perlakuan, pembelajaran didominasi oleh metode
ceramah yang membuat siswa cenderung pasif. Setelah penerapan PBL berbantuan ICM, siswa
menjadi lebih aktif, terlibat dalam diskusi, serta mampu mengemukakan pendapat secara
mandiri. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan strategi pembelajaran yang berpusat pada siswa
dapat memberikan kesempatan yang lebih besar kepada siswa untuk berpartisipasi dalam
proses pembelajaran. Perubahan tersebut juga mendukung perkembangan kemampuan berpikir
kritis melalui kegiatan diskusi, penyelesaian masalah, dan penyampaian pendapat.
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Sisi kontribusi, penelitian ini memberikan implikasi teoretis bahwa integrasi model
pembelajaran berbasis masalah dengan strategi pembelajaran interaktif dapat mendukung
pengembangan keterampilan berpikir kritis. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi
alternatif bagi guru dalam merancang pembelajaran yang lebih inovatif, khususnya pada mata
pelajaran IPAS di sekolah dasar. Model ini juga relevan untuk mendukung pengembangan
keterampilan abad ke-21, seperti berpikir kritis, kolaborasi, dan komunikasi. Oleh karena itu,
penerapan model ini dapat menjadi salah satu alternatif dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran IPAS di sekolah dasar.

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan, terutama pada desain pre-
experimental tanpa kelompok kontrol, sehingga tidak dapat sepenuhnya mengeliminasi variabel
luar yang mungkin memengaruhi hasil penelitian. Selain itu, jumlah sampel yang terbatas pada
satu kelas juga membatasi generalisasi hasil penelitian. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya
disarankan menggunakan desain eksperimen yang lebih kuat, seperti true experimental design,
serta melibatkan sampel yang lebih luas untuk memperoleh hasil yang lebih komprehensif.
Penelitian lanjutan juga dapat mengeksplorasi variabel lain seperti motivasi belajar atau
keterampilan kolaboratif untuk memperkaya temuan.

Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model Problem Based Learning (PBL)
berbantuan Index Card Match (ICM) secara signifikan meningkatkan kemampuan berpikir kritis
siswa pada pembelajaran IPAS, yang ditunjukkan oleh peningkatan kemampuan berpikir kritis
dari kategori kurang menjadi sangat baik serta didukung oleh hasil uji statistik yang signifikan.
Temuan ini menegaskan bahwa pembelajaran berbasis masalah yang berpusat pada siswa
mampu mendorong keterlibatan aktif, meningkatkan kemampuan analisis dan inferensi, serta
memperkuat proses berpikir tingkat tinggi. Secara teoretis, hasil ini memperkuat perspektif
konstruktivisme dan teori berpikir kritis yang menekankan pentingnya pengalaman belajar aktif
dalam membangun pengetahuan.

Secara praktis, penerapan PBL berbantuan ICM dapat menjadi alternatif strategi
pembelajaran yang efektif dan inovatif bagi guru sekolah dasar dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran sekaligus mengembangkan keterampilan abad ke-21, seperti berpikir kritis,
kolaborasi, dan komunikasi. Kontribusi ilmiah penelitian ini terletak pada integrasi model
pembelajaran berbasis masalah dengan media interaktif yang mampu menciptakan
pembelajaran yang lebih kontekstual, partisipatif, dan bermakna, khususnya dalam pembelajaran
IPAS di sekolah dasar. Meskipun demikian, keterbatasan penelitian ini terletak pada penggunaan
desain pre-experimental tanpa kelompok kontrol serta jumlah sampel yang terbatas, sehingga
generalisasi temuan masih perlu dilakukan secara hati-hati. Oleh karena itu, penelitian
selanjutnya disarankan untuk menggunakan desain eksperimen yang lebih kuat, melibatkan
sampel yang lebih luas, serta mengeksplorasi variabel lain seperti motivasi belajar, keterampilan
kolaboratif, dan integrasi teknologi pembelajaran. Upaya tersebut diharapkan dapat memperkaya
pengembangan keilmuan serta memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai
strategi efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.
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